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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan
data pegawai di Camat Peukan Baro Kabupaten Pidie, yang sebelumnya
dilakukan secara manual menggunakan aplikasi seperti Microsoft Word dan
Microsoft Excel. Sistem baru yang dikembangkan menggunakan Microsoft
Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access 2007, bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengolahan data pegawai. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan sistem,
perancangan sistem, implementasi, serta pengujian dan evaluasi sistem.
Proses perancangan sistem meliputi pembuatan basis data dan antarmuka
pengguna yang memudahkan pegawai dalam menginput dan mengelola data
pegawai. Setelah implementasi sistem, dilakukan pengujian untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem baru dapat mempercepat proses
pengolahan data pegawai dan mengurangi kemungkinan kesalahan. Dengan
penerapan sistem informasi ini, diharapkan dapat mempermudah administrasi
data pegawai di Camat Peukan Baro dan meningkatkan transparansi serta
akurasi data pegawai.

ABSTRACT: This research aims to develop an employee data
management information system at the Camat Peukan Baro office in
Pidie Regency, which was previously done manually using
applications such as Microsoft Word and Microsoft Excel. The newly
developed system utilizes Microsoft Visual Basic 6.0 and Microsoft
Access 2007, aiming to improve efficiency, accuracy, and speed in
managing employee data. The methodology employed in this
research includes system requirements analysis, system design,
implementation, as well as system testing and evaluation. The system
design process involves the creation of a database and user interface
to facilitate employees in inputting and managing employee data.
After the system implementation, testing is conducted to ensure that
the system functions according to user requirements. The test results
show that the new system significantly speeds up the data
management process and reduces the likelihood of errors. The
implementation of this information system is expected to streamline
employee data administration at Camat Peukan Baro, enhancing data
transparency and accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan data pegawai merupakan bagian krusial dalam sistem administrasi pemerintahan
yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan publik. Andrian Syahputra, Ragil
Wiranti, Widiya Astita, (2022). Di Camat Peukan Baro Kabupaten Pidie, pengolahan data pegawai
masih dilakukan secara manual, yang menimbulkan berbagai masalah. Proses pencatatan yang
memakan waktu, sering terjadi kesalahan penulisan data, dan kesulitan dalam menemukan
informasi tertentu menjadi kendala yang tidak dapat dihindari. Penerapan sistem informasi berbasis
komputer dapat mengatasi masalah ini dengan meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
pengelolaan data pegawai. Sistem berbasis komputer memungkinkan pengolahan data pegawai
dilakukan dengan lebih cepat dan terstruktur. Penggunaan database seperti Microsoft Access
mempermudah penyimpanan dan pengelolaan data pegawai secara terintegrasi. faritcan, &
Andrian, (2022). Dengan sistem ini, pegawai administrasi dapat mengakses, memperbarui, dan
menghasilkan laporan terkait data pegawai dalam waktu yang jauh lebih singkat dibandingkan cara
manual. Selain itu, sistem ini juga mengurangi kemungkinan kesalahan yang disebabkan oleh
human error, yang dapat mempengaruhi kualitas data yang dikelola. Implementasi sistem informasi
ini berpotensi meningkatkan efisiensi kerja pegawai di tingkat kecamatan. Fitur pencarian yang
cepat dan otomatis memungkinkan pegawai administrasi menemukan data yang diperlukan tanpa
harus membuka berkas fisik satu per satu. Marina, Hiyatul Mubarokah, & Imam wahdjono,
(2022). Pembuatan laporan, seperti rekap absensi dan penggajian, juga dapat dilakukan secara
otomatis, yang sebelumnya memerlukan banyak waktu jika dilakukan secara manual. Hal ini tidak
hanya menghemat waktu, tetapi juga meningkatkan akurasi laporan, yang pada gilirannya
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam administrasi pemerintahan.
Penggunaan bahasa pemrograman seperti Visual Basic 6.0 terbukti efektif dalam mengembangkan
aplikasi desktop berbasis data. Gabungan antara Visual Basic dan Microsoft Access
memungkinkan pembuatan aplikasi yang mudah digunakan dan mampu menangani pengolahan
data pegawai dengan baik. Yulianti, Sari, & Haryadi, (2015). Sistem yang terintegrasi ini
memungkinkan pegawai di Camat Peukan Baro untuk lebih fokus pada tugas administratif lainnya
yang lebih strategis, sementara pengolahan data pegawai dapat dilakukan secara otomatis dan lebih
terkontrol. Penerapan sistem informasi berbasis komputer dalam pengelolaan data pegawai di
Camat Peukan Baro diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Rizal,
Supiyandi, & Sanjaya, (2022). Tidak hanya dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengolahan
data, tetapi juga dalam memberikan layanan publik yang lebih baik. Pengembangan sistem ini
sangat penting untuk meningkatkan Kinerja administrasi pemerintahan serta transparansi dalam
pelayanan publik.

Penerapan sistem berbasis komputer dalam pengelolaan data pegawai diharapkan dapat
mengurangi beban kerja pegawai administrasi yang sebelumnya melakukan input dan pencarian
data secara manual. Metode manual ini sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan akibat
human error dan memakan waktu lama dalam proses pencarian data (Nugroho, 2023; Mariyanto &
Supriansyah, 2021). Dengan adanya sistem informasi terintegrasi, pegawai administrasi dapat
dengan cepat menemukan data yang diperlukan melalui fitur pencarian berdasarkan ID pegawai
atau nama, tanpa harus membuka berkas fisik satu per satu (Maryadi & Iskandar, 2020). Hal ini
akan meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pembuatan
laporan, seperti rekap absensi dan penggajian, yang sebelumnya harus dilakukan secara manual
(Kastawan et al., 2018). Sistem informasi pengolahan data pegawai yang akan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan database Microsoft Access. Visual Basic
6.0 dikenal karena antarmuka pengguna yang sederhana dan kemampuannya dalam membangun
aplikasi desktop berbasis data (Asgia & Nabarian, 2021). Microsoft Access memungkinkan
penyimpanan data dalam format terstruktur yang mudah diakses dan dikelola, serta memungkinkan
integrasi langsung dengan aplikasi yang dibangun (Nasution & Sari, 2020). Dengan sistem ini,
pegawai di Camat Peukan Baro dapat lebih fokus pada tugas-tugas administratif lainnya yang lebih
strategis, sementara pengolahan data pegawai dapat dilakukan secara otomatis dan lebih terkontrol
(Adnyana & Kesuma, 2023). Pembangunan sistem informasi ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data, tetapi juga untuk memberikan solusi
yang lebih efektif dalam mendukung administrasi pemerintahan yang lebih modern. Dengan
penerapan sistem informasi berbasis komputer, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
pengelolaan data pegawai di kecamatan dan dapat dijadikan model yang dapat diterapkan di
instansi pemerintah lainnya (Sudjiman & Sudjiman, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan
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bahwa sistem informasi yang baik dapat meningkatkan transparansi dan kualitas layanan publik,
yang sangat penting dalam administrasi pemerintahan (Muzaki, 2023).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Desain dan Implementasi Sistem Informasi yang
terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian sistem. Setiap tahap dilakukan dengan seksama untuk memastikan bahwa sistem yang
dibangun dapat memberikan solusi yang efektif dalam pengelolaan data pegawai di Camat Peukan
Baro Kabupaten Pidie.
1) Analisis Kebutuhan Sistem
Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan sistem. Pada tahap ini,
peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait di Camat Peukan Baro untuk menggali
kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam pengelolaan data pegawai yang masih dilakukan
secara manual. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap proses pengolahan data
yang masih dilakukan secara konvensional, seperti pencatatan manual dan pencarian data dalam
berkas fisik. Dari hasil analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang ada,
seperti keterbatasan waktu dalam pengolahan data, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam
menemukan informasi yang diperlukan.
2) Perancangan Sistem
Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah selanjutnya adalah perancangan sistem. Pada tahap
ini, peneliti merancang struktur database yang akan digunakan untuk menyimpan data pegawai
secara terintegrasi dan efisien. Selain itu, peneliti juga merancang antarmuka pengguna (user
interface) agar aplikasi mudah digunakan oleh pegawai administrasi. Desain sistem akan dibuat
menggunakan diagram alir (flowchart) untuk menggambarkan alur proses sistem, serta diagram
relasi entitas (ERD) untuk menggambarkan hubungan antar data dalam database. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dengan mudah.
3) Implementasi Sistem
Setelah perancangan selesai, peneliti akan melanjutkan dengan tahap implementasi, yaitu
pengembangan aplikasi pengolahan data pegawai. Aplikasi ini akan dibangun menggunakan
Visual Basic 6.0, dan data pegawai akan disimpan dalam database Microsoft Access. Aplikasi
yang dikembangkan akan dilengkapi dengan berbagai fitur, seperti input data pegawali,
pencarian data pegawai berdasarkan ID atau nama, serta pembuatan laporan secara otomatis.
Fitur-fitur ini dirancang untuk mempermudah pegawai administrasi dalam melakukan tugas-
tugas mereka dengan lebih cepat dan akurat.
4) Pengujian Sistem
Setelah aplikasi selesai dibangun, tahap selanjutnya adalah pengujian sistem untuk memastikan
bahwa aplikasi berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian akan
dilakukan dengan mencoba berbagai fitur aplikasi, termasuk input data, pencarian, dan
pembuatan laporan, serta memastikan bahwa aplikasi tidak mengalami kesalahan atau bug yang
dapat mengganggu fungsionalitasnya.
5) Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap kinerja aplikasi. Evaluasi ini
mencakup analisis kecepatan, akurasi, serta kemudahan penggunaan aplikasi oleh pegawai
administrasi. Berdasarkan hasil evaluasi ini, peneliti akan melakukan perbaikan dan
penyempurnaan pada aplikasi untuk memastikan bahwa sistem pengolahan data pegawai
berjalan lebih efisien, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Metode penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi yang dapat
mempermudah pengelolaan data pegawai di Camat Peukan Baro Kabupaten Pidie, serta
memberikan solusi terhadap permasalahan pengolahan data yang masih dilakukan secara manual.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem (development system) merujuk pada proses penyusunan suatu sistem
baru untuk menggantikan atau mengembangkan sistem yang lama secara keseluruhan. Sistem lama
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perlu diperbaiki atau dikembangkan karena beberapa kendala, salah satunya adalah lamanya waktu
yang diperlukan untuk pencarian data pegawai di Camat Peukan Baro, Kabupaten Pidie. Sistem
yang saat ini digunakan masih bergantung pada aplikasi standar Microsoft Word dan Microsoft
Excel, yang menyebabkan pembuatan laporan menjadi sangat memakan waktu. Untuk itu, penulis
mengembangkan aplikasi sistem informasi data pegawai dengan menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0 untuk mempermudah proses administrasi di Camat Peukan Baro, Kabupaten Pidie.
Tahapan dalam pengembangan sistem baru dimulai dengan tahapan studi kelayakan sistem. Pada
tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap seluruh kebutuhan sistem baru. Identifikasi tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan baru yang diinginkan oleh manajemen, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan dari sistem yang lama. Di Camat Peukan Baro, sistem yang ada masih manual, sehingga
sistem komputerisasi ini menjadi langkah baru yang akan diterapkan. Tahapan selanjutnya adalah
rencana pendahuluan, yang bertujuan untuk menentukan lingkup proyek atau sistem yang akan
dikembangkan. Pada tahapan ini, pembuatan diagram alir data dilakukan, mulai dari diagram alir
data konteks, diagram alir data berjenjang, hingga diagram alir data level 0. Kemudian, pada
tahapan analisis sistem, analis sistem yang bertanggung jawab untuk pengembangan sistem secara
menyeluruh akan berdialog dengan pengguna untuk mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan
sistem. Pengumpulan data ini biasanya dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.
Dalam analisis sistem, digambarkan bagaimana proses penginputan data pegawai dilakukan dan
bagaimana sistem memberikan informasi kepada pegawai yang terdaftar.

Setelah tahapan analisis, langkah berikutnya adalah perancangan sistem yang dibagi menjadi
dua bagian utama, yaitu perancangan basis data dan perancangan proses. Perancangan basis data
bertujuan untuk menentukan struktur data yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna, sementara
perancangan proses menghasilkan dokumentasi berupa spesifikasi program dan bagan struktur
sistem. Spesifikasi program ini digunakan sebagai petunjuk dalam pemrograman aplikasi,
sementara bagan struktur sistem memperlihatkan seluruh program dalam sistem baru dan hirarki
kontrolnya. Dalam implementasi sistem, ada beberapa langkah penting yang dilakukan. Pertama
adalah tahap pengkodean, yaitu pengembangan aplikasi dengan penulisan kode program
menggunakan Visual Basic. Setelah program selesai, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi
kecepatan kerja program dengan cara memasukkan data dan membandingkannya dengan sistem
lama. Tahap berikutnya adalah pemasangan program, yang membutuhkan fasilitas dan peralatan
yang mendukung beroperasinya sistem, seperti komputer, monitor, printer, serta perangkat lunak
seperti Microsoft Visual Basic dan Microsoft Access. Terakhir, dilaksanakan pelatihan kepada
pengguna sistem untuk memastikan mereka dapat mengoperasikan sistem database pegawai dengan
baik.

3.1.2 Rancangan Sistem

Sistem informasi yang dirancang bertujuan untuk mempercepat proses pendataan, sehingga
mempermudah kinerja administrasi di Camat Peukan Baro, Kabupaten Pidie. Perancangan sistem
ini dilakukan untuk memperbaiki sistem informasi yang terlibat dalam prosedur pengolahan data.
Sistem data pegawai yang sebelumnya menggunakan Microsoft Excel 2007 kini digantikan dengan
sistem berbasis komputer menggunakan Microsoft Access 2007 dan Microsoft Visual Basic 6.0.
Langkah-langkah pembuatan sistem dimulai dengan pembuatan folder program di drive D.
Selanjutnya, proyek baru dibuat dengan memilih Microsoft Visual Basic 6.0 dan memilih jenis
proyek Standar EXE. Kemudian, database dibuat menggunakan Microsoft Access, dengan nama
"Aplikasi Pegawai". Setelah database selesai dibuat, berbagai struktur data akan dimasukkan ke
dalam sistem. Terdapat tiga struktur data utama yang akan digunakan dalam sistem. Struktur
pertama digunakan untuk menyimpan data jabatan pegawai, termasuk informasi mengenai kode
pangkat, golongan, pangkat, dan keterangan lainnya. Struktur kedua berisi data pegawai, seperti
NIP, nama, alamat, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, status pegawai, status
perkawinan, golongan darah, serta data pendidikan pegawai. Struktur ketiga digunakan untuk
menyimpan informasi mengenai pelatihan atau diklat yang diikuti oleh pegawai, dengan mencakup
nama diklat, tempat diklat, penyelenggara, dan tanggal pelaksanaan. Hubungan antar struktur data
ini diatur dengan menggunakan kunci primer dan kunci asing. Misalnya, data pegawai terkait
dengan data jabatan melalui kolom kode pangkat, dan data pelatihan atau diklat berhubungan
dengan data pegawai melalui NIP. Dengan menggunakan relasi antar struktur ini, sistem akan dapat
menghubungkan informasi yang relevan dan memberikan akses mudah untuk memanipulasi data
yang diperlukan. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan beberapa form untuk memudahkan
pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. Salah satunya adalah form login yang digunakan untuk
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memasukkan nama pengguna dan kata sandi agar pengguna bisa mengakses sistem. Setelah
berhasil login, pengguna akan diarahkan ke menu utama yang berisi berbagai pilihan, seperti
pengelolaan data jabatan, pegawai, pelatihan/diklat, serta laporan. Dengan rancangan sistem ini,
diharapkan proses administrasi di Camat Peukan Baro dapat berjalan lebih efisien dan cepat.

Disgram Tools Add-Iny Wdow Help
» NEAWRAD H w0  Fhisnsaans

‘Gambar 1. Rancangan Form Menu

Form Input Data Jabatan/Golongan dirancang untuk mengelola informasi terkait jabatan dan
golongan pegawai. Form ini mencakup beberapa field, antara lain kode pangkat, golongan,
pangkat, dan keterangan lainnya. Pada form ini, terdapat beberapa elemen seperti Shape yang
memiliki properti Backstyle yang diatur ke 1-Opaque, serta label yang memberikan keterangan
untuk setiap field, seperti "Kode Pangkat", "Golongan", "Pangkat", dan "Ket". Selain itu, terdapat
beberapa tombol yang memungkinkan pengguna untuk melakukan aksi, seperti Input, Edit, Hapus,
dan Tutup, yang masing-masing memiliki caption yang sesuai. Dengan rancangan ini, form Input
Data Jabatan/Golongan dapat digunakan untuk memasukkan, mengedit, dan menghapus data
jabatan dengan mudah. Form Input Data Pegawai dirancang untuk memasukkan dan mengelola
informasi terkait pegawai. Form ini terdiri dari berbagai field yang mencakup NIP, nama, alamat,
tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, status pegawai, status kawin, golongan darah,
kode pangkat, lulusan, tahun, dan sekolah. Setiap field diberi label yang jelas, seperti "Nip",
"Nama", "Alamat", "Tempat Lahir", dan lain-lain. Sama seperti form sebelumnya, form ini juga
dilengkapi dengan tombol untuk melakukan input, edit, hapus, dan tutup, sehingga mempermudah
pengelolaan data pegawai. Desain form ini memungkinkan pengguna untuk dengan mudah
memasukkan data pegawai baru, melakukan perubahan pada data yang ada, atau menghapus data
pegawai yang sudah tidak relevan.

Gambar 2. Form Input Data pegawai

Form Input Data Pelatihan/Diklat dirancang untuk memudahkan pengelolaan informasi terkait
pelatihan yang diikuti oleh pegawai. Form ini memuat beberapa kolom penting seperti Kode
Diklat, NIP, Nama Diklat, Tempat Diklat, Penyelenggara, serta tanggal mulai dan selesai pelatihan.
Setiap kolom memiliki label yang jelas, seperti "Kode Diklat", "NIP", "Nama Diklat", "Tempat
Diklat", "Penyelenggara”, "Dari Tgl", dan "Sampai Tgl", yang memudahkan pengguna dalam
mengisi data. Selain itu, form ini dilengkapi dengan tombol yang memungkinkan pengguna untuk
menambah data baru, mengedit data yang sudah ada, menghapus data yang tidak diperlukan, atau
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menutup form. Tombol-tombol ini, seperti Input, Edit, Hapus, dan Tutup, dirancang agar
mempermudah navigasi dalam pengelolaan data pelatihan pegawai dengan lebih efisien.

-

Gambar 3. Form Input Data Pelatihan dan Data Diklat pegawai

3.1.3 Hasil Rancangan

Diagram Alir (Flow Chart) menggambarkan proses analisis masalah yang dilakukan dengan
menggunakan komputer. Diagram ini memberikan gambaran visual mengenai alur Kkerja sistem,
memudahkan pemahaman mengenai langkah-langkah yang harus diikuti oleh pengguna. Diagram
alir untuk masing-masing form memberikan panduan jelas tentang bagaimana setiap bagian sistem
saling terhubung. Form Login merupakan tampilan pertama yang muncul ketika program sistem
informasi pegawai dijalankan. Form ini berfungsi sebagai gerbang untuk mengakses menu utama,
di mana admin harus memasukkan nama dan password dengan benar. Setelah login berhasil,
pengguna dapat mengakses menu utama sistem. Alur login dijelaskan dengan jelas dalam diagram
alir yang sesuai.Menu utama adalah tempat navigasi ke berbagai bagian sistem. Di sini, pengguna
dapat memilih menu untuk memasukkan data jabatan, pegawai, pelatihan/diklat, dan laporan.
Setiap langkah yang perlu diikuti untuk mengakses bagian-bagian ini juga dijelaskan dalam
diagram alir yang menggambarkan urutan tindakan yang dapat diambil oleh pengguna. Form Input
Data Jabatan/Golongan memungkinkan pengguna untuk memasukkan data jabatan dan golongan
pegawai di Camat Peukan Baro Kabupaten Pidie. Alur pengisian data pada form ini dijelaskan
lebih lanjut dalam diagram alir yang menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menginput informasi jabatan dan golongan dengan benar. Form Data Pegawai memungkinkan
pengguna untuk mengisi data lengkap pegawai, seperti NIP, nama, alamat, tempat lahir, tanggal
lahir, status pegawai, dan lainnya. Proses pengisian data pegawai juga digambarkan dalam diagram
alir yang menjelaskan setiap langkah pengisian data dengan cara yang sistematis. Terakhir, Form
Data Pelatihan/Diklat mencatat data terkait pelatihan atau diklat yang diikuti oleh pegawai. Alur
pengisian form ini juga disertakan dalam diagram alir yang menggambarkan setiap langkah yang
perlu diikuti untuk mencatat data pelatihan/diklat. Diagram alir ini membantu pengguna untuk
memahami dan mengikuti proses secara sistematis, memastikan setiap data yang dimasukkan
sesuai dengan alur yang telah ditentukan dalam desain sistem.

Laporan DATA PEcawal

KANTOR CAMAT PEUKAN BARO
KABUPATEN PIDIE

LAPORAN DATA PEGAWAI

NP NANA ALATAT EMPAT LAHIF|  TANGGAL JENIS AGAMA STATUS | STATUS.
LAHIR KELAMIN PEGAWAI | KAWIN
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Gambar 4. Hasil Laporan Data pegawai
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Gambar diatas menampilkan laporan data pegawai dari Kantor Camat Peukan Baro Kabupaten
Pidie. Laporan ini mencakup informasi seperti NIP, nama, alamat, tempat lahir, tanggal lahir, jenis
kelamin, agama, status pegawai, dan status perkawinan. Data pegawai yang terdaftar menunjukkan
informasi lengkap dan terstruktur yang membantu dalam pengelolaan administrasi pegawai di
instansi tersebut.

3.2 Pembahasan

Pengembangan sistem informasi untuk pengelolaan data pegawai di Camat Peukan Baro
Kabupaten Pidie mengacu pada konsep sistem berbasis komputer yang menggantikan sistem
manual yang sebelumnya digunakan. Proses pengembangan ini melibatkan berbagai tahapan, mulai
dari analisis kebutuhan sistem hingga implementasi dan pengujian. Dalam tahapan analisis
kebutuhan, identifikasi terhadap sistem yang ada dilakukan dengan fokus pada kekurangan yang
ada dalam pengolahan data pegawai menggunakan Microsoft Word dan Excel, seperti lambatnya
pencarian data dan kesalahan pencatatan yang sering terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa sistem berbasis komputer dapat meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data
dan mengurangi kesalahan administrasi (Nugroho, 2023). Dalam tahap perancangan, sistem yang
dikembangkan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access, Yyang
memungkinkan pengelolaan data pegawai lebih terstruktur dan efisien. Sistem ini mencakup
beberapa form untuk memudahkan pengguna dalam memasukkan dan mengelola data, seperti form
untuk input data jabatan, pegawai, dan pelatihan. Penggunaan database relasional dalam Microsoft
Access mempermudah penghubungan antar data melalui kunci primer dan kunci asing, sebuah
pendekatan yang terbukti efektif dalam pengelolaan data di sistem informasi (Adnyana & Kesuma,
2023; Maryadi & Iskandar, 2020). Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem baru ini
jauh lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan sistem manual yang sebelumnya digunakan.
Kecepatan proses input data dan pembuatan laporan juga menunjukkan hasil yang lebih baik,
mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis komputer
meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam administrasi kepegawaian (Muzaki, 2023; Mariyanto
& Supriansyah, 2021). Selain itu, pelatihan kepada pengguna sistem juga dilakukan untuk
memastikan bahwa pegawai dapat menggunakan sistem dengan baik, sebuah langkah penting
dalam implementasi sistem informasi yang sukses (Nasution & Sari, 2020). Penerapan sistem
informasi ini memberikan dampak positif bagi pengelolaan data pegawai di Camat Peukan Baro,
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi data yang sangat penting untuk administrasi
pemerintahan yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem informasi untuk pengelolaan data pegawai di Camat Peukan Baro
Kabupaten Pidie berhasil menggantikan sistem manual yang sebelumnya digunakan, yaitu dengan
Microsoft Word dan Excel. Dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft
Access, sistem baru ini mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data
pegawai. Tahapan dalam pengembangan sistem, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi
dan pengujian, berjalan dengan lancar dan menunjukkan hasil yang signifikan. Salah satu hasil
utama adalah peningkatan kecepatan dalam pengolahan data, yang sebelumnya memakan waktu
lama dengan sistem manual. Penggunaan sistem berbasis komputer ini mempermudah administrasi
dengan menyediakan form yang terstruktur untuk memasukkan, mengedit, dan mengelola data
pegawai, jabatan, dan pelatihan. Sistem ini juga menghubungkan berbagai data melalui relasi antar
tabel menggunakan kunci primer dan kunci asing, yang mempermudah pencarian dan pembuatan
laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem baru ini lebih cepat, akurat, dan efisien
dibandingkan dengan sistem lama. Pelatihan kepada pengguna sistem memastikan bahwa pegawai
dapat mengoperasikan sistem dengan baik. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi ini
meningkatkan kinerja administrasi di Camat Peukan Baro, memberikan kontribusi positif terhadap
pengelolaan data pegawai yang lebih efisien dan transparan.
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